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Abstrak

Pada abad 21, Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan sehingga kemampuan tersebut perlu
diperhatikan. Penelitian ini membahas tentang kesalahan siswa dalam menjawab soal tes kemampuan
berpikir kreatif matematis pada materi pecahan berdasarkan prosedur Newman. Penelitian ini bertujuan
untuk memberi informasi mengenai kesalahan yang mungkin dilakukan siswa terkait soal-soal tes
kemampuan berpikir kreatif materi pecahan. 13 siswa SMP di Pagaralam yang berada di kelas VII
merupakan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode descriptive-qualitative. Instrumen yang
digunakan adalah soal-soal esai tes kemampuan berpikir kreatif dengan indikator-indikator yaitu
kelancaran, fleksibilitas dan kebaruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
dalam Reading, Comprehension, Transformation, Process Skill, dan Encoding berdasarkan prosedur
Newman. Penelitian ini menyatakan bahwa kesalahan dalam reading menyebabkan siswa tidak mencapai
indikator kelancaran dengan maksimal. Kesalahan pada comprehension menyebabkan siswa tidak dapat
mencapai indikator fleksibelitas dengan maksimal. Selain itu, pencapaian pada indikator kebaruan perlu
didukung oleh kemampuan siswa untuk menjawab soal tanpa melakukan.kesalahan.

Kata kunci: Analisis Newman; kemampuan berpikir kreatif; kesalahan siswa.

Abstract

In 21 century, creative thinking ability is required, so this ability needs to be considered. This study will
discuss students' mistakes in answering the mathematical creative thinking ability test questions on
fraction material regarding to Newman procedure. The goal of this is to give information about students’
mistakes regarding fraction material of creative thinking ability test. 13 junior high school students in
Pagaralam in class VII are the subjects in this research. This research used descriptive-qualitative
method. In this case, the instruments used are essay questions of creative thinking skills under indicators
namely fluency, flexibility and novelty. The results showed that students made mistakes in Reading,
Comprehension, Transformation, Process Skills, and Encoding based on Newman's procedures. This
study found that reading error causes students can not reach the maximum score of fluency indicator.
Errors in comprehension causes students are unable to achieve maximum score of flexibility indicator. In
addition, achievement of novelty indicator needs to be supported by students' ability to answer questions
without making mistakes.

Keywords: Creative thinking skills; Newman analysis; students error.
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PENDAHULUAN

Kemampuan  berpikir  kreatif berkaian dengan sintesis, investigasi,
merupakan kemampuan yang berhubu- dan penerapan ide-ide baru beserta
ngan dengan pemikiran divergen yang jawaban permasalahan (Sanders, 2016).
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Jadi, kemampuan yang menuntut siswa
untuk dapat mengeneralisasi bermacam-
macam jawaban lebih dari satu adalah
kemampuan berpikir kreatif
Kemampuan berpikir kreatif tidak
terlepas dari adanya kreativitas.
Kreativitas merupakan hal yang
diperlukan di dunia kerja pada abad 21
(Syaibani, Dafik, & Hobri, 2017).
Artinya, keberhasilan dalam berpikir
kreatif atau kreativitas adalah hal yang
diperlukan. Lebih lanjutnya, terdapat
beberapa indikator yang menentukan
keberhasilan dalam berpikir kreatif.
Siswono (2011) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif memiliki
indikator yaitu Fluency (Kelancaran),
flexibility (fleksibelitas) dan Novelty
(Kebaruan). Kelancaran adalah
kemampuan untuk mengeluarkan ide-
ide yang benar. Fleksibelitas merujuk
pada kemampuan untuk menjawab soal
dengan cara-cara yang bervariasi.
Kebaruan berupa kemampuan untuk
mengeluarkan jawaban yang unik.
Dalam hal ini, baik atau tidaknya
kemampuan berpikir kreatif terlihat dari
pencapaian indikator-indikatornya.
Kemampuan  berpikir  kreatif
matematis perlu dikuasai oleh siswa.
Namun, penelitian Fardah (2012)
menyatakan bahwa ada 20% yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif
pada kategori tinggi, 33,33% siswa
memiliki kemampuan berpikir kreatif
kategori sedang, 46,67% siswa dengan
kategori rendah. Artinya, siswa yang
berkemampuan berpikir kreatif rendah
mendominasi pada sampel tersebut. Di
sini terlihat bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa masih belum baik.
Rendahnya kemampuan siswa
bisa disebabkan oleh siswa mengalami
kesulitan dalam pembelajaran. Dalam
hal ini, kesulitan dalam belajar memiliki
dampak pada prestasi yang dicapai
siswa (Jamal, 2014). Untuk mata
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pelajaran matematika, siswa bisa saja
menemukan kesulitan saat mengerjakan
soal cerita pada materi pecahan
(Aminah &  Kurniawati, 2018).
Kesulitan-kesulitan siswa dalam materi
tersebut adalah hal yang perlu atasi
karena dapat menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan.
Berdasarkan alasan-alasan di atas,
kesalahan-kesalahan pada tes
kemampuan berpikir kreatif pada materi
pecahan adalah hal yang perlu dideteksi.
Penelitian-penelitian terdahulu seperti
(Fatahillah, Wati, & Susanto, 2017)
telah meneliti tentang analisis kesalahan
siswa dalam materi pecahan menurut
prosedur Newman namun soal-soal
yang diberikan terbatas hanya pada soal
cerita biasa. Penelitian ini bermaksud
untuk mengkaji lebih dalam kesalahan-
kesalahan siswa dalam mengerjakan tes
kemampuan berpikir kreatif materi
pecahan. Untuk memperoleh hasil
analisis yang dalam, prosedur analisis
kesalahan siswa menggunakan prosedur
newman Reading, Comprehension,
Transformation, Process Skill, dan
Encoding (White, 2010). Soal-soal tes
materi  pecahan yang dianalisis
merupakan soal-soal tes kemampuan
berpikir  kreatif materi  pecahan.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam
menjawab soal tes kemampuan berpikir
kreatif ditinjau dari prosedur Newman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  memiliki tujuan
untuk menganalisis kesalahan siswa
pada tes kemampuan berpikir kreatif
matematis berdasarkan analisis
Newman. Descriptive-qualitative me-
rupakan metode dalam penelitian ini.
Kemampuan berpikir kreatif materi
pecahan dianalisis berdasarkan kategori
Newman.
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Siswa-siswa SMP secara acak di
Pagaralam yang berada di kelas VII
merupakan subjek penelitian. Siswa-
siswa tersebut berjumlah 13 orang dan
beberapa diantaranya akan dianalisis
kesalahan-kesalahan dalam menjawab
tes kemampuan berpikir kreatif. Sampel
merupakan siswa-siswa Yyang telah
mempelajari materi pecahan.

Dalam penelitian ini, data di-
kumpulkan dari soal tes kemampuan
berpikir kreatif matematis. Indikator-
indikator yang digunakan adalah
kelancaran, fleksibilitas dan kebaruan.
Soal yang digunakan dalam penelitian
ini berupa soal kemampuan berpikir
kreatif. Soal-soal yang diberikan
tersebut berupa tes berbentuk esai yang
berjumlah tiga soal. Validitas dan
reliabelitas butir-butir soal berada dalam
kategori tinggi sehingga dianggap layak
untuk digunakan. Kemudian data yang
diperoleh dianalisis.

Pada penelitian ini, data dianalisis
menggunkan prosedur Newman. Model
yang digunakan adalah Newman Error
Analysis (NEA) (Alhassora, Abu, &
Abdullah, 2017). Tahapan dalam
prosedur tersebut adalah reading dan
decoding, Comprehension, Transforma-
tion, Process Skills dan Encoding.
Langkah-langkah  yang  dilakukan
adalah mengklasifikasi kesalahan siswa
berdasarkan NEA dan menganalisisnya
secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, instrumen
penilaian kemampuan berpikir kreatif
terdiri atas tiga soal. Soal-soal tersebut
dikembangkan berdasarkan indikator
kelancaran, keluwesan dan kebaruan.
Setelah siswa melaksanakan tes tertulis,
jawaban-jawaban siswa dikoreksi. Rata-
rata skor tes kemampuan berpikir
kreatif matematis dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi skor indikator-
indikator kemampuan berpikir kreatif
Skor Rata- Persen-

Indikator Maksimal rata tase

kelancaran 12 5 42%
keluwesan 12 5.8 48%
kebaruan 12 1.8 15%

Berdasarkan data pada Tabel 1,
terlihat bahwa persentase semua
indikator belum mencapai 50%. Hal
tersebut senada dengan penelitian
(Rasnawati, Rahmawati, Akbar, &
Putra, 2019). Hal yang paling menonjol
adalah skor yang didapatkan siswa pada
indikator kebaruan hanya mencapai
15%. Artinya, kebanyakan siswa tidak
menjawab permasalahan dengan cara
yang berbeda dengan siswa lainnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Siregar,
2017). Selain itu, rendahnya pencapaian
siswa pada indikator kelancaran dengan
presentase 42% dan keluwesan dengan
presentasi 48% menunjukkan bawa
siswa tidak dapat mencetuskan ide-ide
dengan baik dan siswa tidak
menyelesaikan permasalahan dengan
cara yang beragam.

Jawaban-jawaban yang
diberikan siswa berdasarkan soal yang
telah diberikan memiliki kesalahan.
Dalam hal ini, kesalahan-kesalahan
siswa lebih rinci dijelaskan berdasarkan
prosedur Newman yaitu reading and
decoding, Comprehension, Transforma-
tion, Process Skills, dan Encoding.
Terdapat berbagai kesalahan siswa
dalam mengerjakan seperti yang terliaht
pada Gambar 1 dimana Gambar 1
merupakan jawaban siswa 01 yang
melakukan kesalahan Reading and
Decoding, Comprehension,
Transformation, dan Encoding. Lebih
jelasnya dapat dengan seksama pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh jawaban kesalahan siswa 01 pada soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 1, siswa
melakukan berbagai kesalahan. Dalam
hal ini, siswa melakukan kesalahan pada
reading and decoding dimana siswa
tidak memahami permasalahan
sehingga jawaban yang didapatkan
melenceng jauh dari yang diharapkan.
Hal tersebut juga menyebabkan siswa
tidak dapat mengeluarkan ide yang
benar untuk menjawab permasalahan
sehingga tidak mencapai indikator
kelancaran pada kemampuan berpikir
kreatif. Kesalahan dalam aspek ini dapat
disebabkan  karena siswa  hanya
menjawab dengan spekulasinya dan
tidak memiliki  keyakinan  dalam
menyelesaian soal dengan (Junaedi,
2012).  Berdasarkan jawaban yang
dibuat siswa, siswa salah dalam
memaknai  pertanyaan. Dalam hal
tersebut, siswa menjawab berapa gula
yang dapat dimuat takaran dan bukan

‘A Soal. &x—rq(’ﬂ\‘d\n ?*zt‘bandtman l:nnﬂq\: aswa lakl —\akr

takaran-takaran mana saja  untuk
menghasilkan 10 kg gula. Hal ini
berhubungan juga dengan kesalahan
siswa dalam comprehension. Siswa
tidak memahami permasalahan yang
diberikan sehingga melakukan
kesalahan dalam membuat ekspresi
matematis guna menyelesaikan
masalah. Selain itu, meskipun siswa
menjawab soal-soal dengan berbagai
cara, namun cara-cara yang dilakukan
siswa tersebut tidak benar karena
kesalahan pemahaman. Siswa juga
mengalami kesalahan dalam
transformation dimana siswa tidak
menggunakan strategi yang relevan
untuk menyelesaikan permasalahan.
Selain itu, terdapat juga kesalahan pada
encoding, dimana siswa tidak mampu
untuk memberikan alasan dari jawaban
yang ia peroleh.
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Gambar 2. Contoh jawaban siswa 02 yang salah pada soal nomor 2
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Gambar 2 merupakan jawaban
siswa 02 yang melakukan kesalahan
Reading and Decoding,
Comprehension, Transformation,
Process Skills dan Encoding dalam
menjawab soal nomor 2. Pertanyaan
nomor dua merupakan pertanyaan yang
ingin melihat kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam membuat soal dari
permasalahan yang diberikan. Dalam
hal ini, siswa salah dalam mengartikan
pecahan dan perbandingan. Pertanyaan
yang diminta adalah membuat soal
tentang pecahan. Artinya, siswa
melakukan kesalahan Reading and

ga.
@7
L @%

A
3
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Decoding. Dalam hal ini, siswa belum
memahami dengan jelas masalah yang
diberikan. Akibatnya, siswa tidak dapat
mengeluarkan ide-ide yang benar dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga
tidak dapat mencapai hasil yang
maksimal pada indikator kelancaran
kemampuan berpikir kreatif. Kesalahan
Reading and Decoding dalam hal ini
menyebabkan terjadinya kesalahan juga
pada Comprehension, Transformation,
Process Skills, dan Encoding serta
setiap cara yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan  permasalahan salah.

Jika dtbagt cama cata kepada empat arang (ayah,
W, takas dan adk) maka vasng meadapattan & bagyan,

q
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Gambar 3. Contoh jawaban kesalahan siswa 03 pada soal nomor 3

Gambar 3 merupakan jawaban
siswa 03 yang melakukan kesalahan
dalam menjawab soal nomor 3. Dalam
hal tersebut, siswa sudah benar dalam
menjawab soal nomor 3a. Namun, siswa
salah dalam reading and decoding pada
3b. Kesalahan tersebut tampak dari
siswa salah dalam menulis yang
dikatahui dari soal. Siswa salah dalam
memahami soal yang menyebabkannya
menjawab per-masalahan dengan ide-
ide yang salah. Hal tersebut
menyebabkan siswa tidak bisa mencapai
nilai maksimal pada indikator
kelancaran kemampuan berpikir kreatif.
Siswa menulis yang diketahui adalah
bagian adik setengah lebih banyak

762|

sedangkan yang diketahui di soal adalah
bagian adik memiliki kue paling banyak
setengah dari bagian kakak.
Selanjutnya, terdapat kesalahan siswa
dalam Comprehension. Siswa
menjawab dengan konsep yang salah
dimana siswa tersebut secara tidak

langsung menyatakan bahwa % lebih

.01 ..
dari > Dalam hal ini, pemahaman

konsep dasar siswa masih belum benar.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Permadi & lIrawan (Permadi & lrawan,
2016) yang menemukan kesalahan
konsep pada materi pecahan. Siswa juga
tidak menuliskan strategi dan langsung
menjawab permasalahan tanpa proses.
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Hal tersebut menunjukkan indikasi
kesalahan siswa dalam Transformation
dan Process Skills. Meskipun demikian,
siswa tersebut dapat menuliskan alasan
dari jawaban walau jawabannya salah.
Artinya, siswa berusaha untuk menemu-
kan jawaban namun kesalahan siswa
dalam  Encoding terjadi  dalam
menjawab soal tersebut.
Kesalahan-kesalahan siswa yang
diidentifikasi  berdasarkan  prosedur
Newman berimpikasi pada pencapaian
indikator kelancaran dan fleksibilitas.
Pada indikator kebaruan, indikator
kebaruan merupakan indikator yang
berada di posisi tertinggi karena
indikator tersebut merupakan
karakteristik utama untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif (Siswono,
2011). Dalam hal ini, kebaruan
berhubungan dengan  menghasilkan
solusi baru yang tidak diduga-duga
(Nadjafikhah & Yaftian, 2013). Solusi
baru tersebut bernilai benar ketika
jawaban tersebut benar. Selain itu, dasar
dari kebaruan berhubungan dengan
mengaktifkan ~ contoh  dari  suatu
kategori, mendukung pemikiran yang
berbeda dan memperluas kategori-
kategori yang dapat dibuat untuk
menyelesaikan permasalahan
(Gillebaart, Forster, Rotteveel, & Jehle,
2013). Artinya, pencapaian pada
indikator  kebaruan  tidak  hanya
didukung oleh kemampuan siswa untuk
tidak melakukan kesalahan menjawab
soal namun juga memerlukan pemikiran
mendalam dari siswa untuk
mendapatkan solusi yang baru. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, siswa
melakukan kesalahan dalam penelitian
Aminah & Kurniawati (2018), siswa
dapat melakukan kesalahan dalam
Reading, Comprehension, Transforma-
tion, Process Skill, dan Encoding pada
soal-soal materi pecahan. Dengan
demikian, kesalahan-kesalahan dalam
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penyelesaian tes kemampuan berpikir
kreatif pada materi pecahan merupakan
hal yang mungkin terjadi sehingga guru
perlu menanggulangi dan mencegah
terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut.

Dari hasil dan pembahasan di
atas, siswa salah memahami maksud
dari soal sehingga melakukan kesalahan
dalam reading, salah dalam memahami
konsep yang ada dalam soal sehingga

melakukan kesalahan dalam
Comprehension, tidak menggunakan
strategi untuk menyelesaikan

permasalahan dan langsung menjawab
tanpa proses sehingga melakukan
kesalahan Transformation dan Process
Skill. Siswa juga tidak memberikan
alasan dari jawaban yang telah
diperoleh sehingga melakukan
kesalahan pada Encoding. Selain itu,
kesalahan dalam reading dimana siswa
tidak memahami pertanyaan me-
nyebabkan siswa kesulitan mengeluar-
kan ide-ide guna menyelesaikan
permasalahan sehingga tidak mencapai
indikator kelancaran dengan maksimal.
Kesalahan pada comprehension dimana
siswa tidak memahami  konsep
menyebabkan kesalahan pada setiap
jawaban-jawaban siswa sehingga siswa
tidak dapat mencapai  indikator
fleksibelitas kemampuan berpikir krea-
tif dengan maksimal. Selain itu,
pencapaian pada indikator kebaruan
perlu didukung oleh kemampuan siswa
untuk menjawab soal tanpa melaku-
kan.kesalahan. Dengan demikian, di-
temukan bahwa tidak tercapainya
indikator kemampuan berpikir kreatif
selaras dengan terdapatnya kesalahan-
kesalahan jawaban siswa berdasarkan
prosedur Newman.

Dampak dari hasil penelitian ini
yaitu memberikan gambaran kepada
guru mengenai kesalahan-kesalahan
berdasarkan prosedur Newman yang
mungkin  dilakukan  siswa dalam
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mengerjakan tes kemampuan berpikir
kreatif materi pecahan. Dalam hal ini,
guru hendaknya dapat menganalisis
pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan
seperti  apa yang  meminimalisir
kesalahan-kesalahan  siswa  dalam
menjawab soal-soal kemampuan
berpikir kreatif yang berkaitan dengan
materi pecahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini disimpulkan bahwa
siswa melakukan kesalahan reading,
comprehension, transformation, process
skill, dan encoding dalam mengerjakan
soal-soal kemampuan  kemampuan
berpikir  kreatif ~matematis materi
pecahan. Dalam hal ini, tidak
tercapainya  indikator =~ kemampuan
berpikir kreatif selaras dengan ter-
dapatnya kesalahan-kesalahan jawaban
siswa berdasarkan prosedur Newman.

Penelitian ini hanya terbatas pada
materi pecahan kelas VII SMP sehingga
disarankan untuk penelitian lanjut pada
tingkat lain yang juga mempelajari
materi pecahan, seperti pada tingkat
sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan
menjadi data pendukung bagi guru-guru
dalam mendiagnosa kesalahan-
kesalahan yang mungkin siswa lakukan
saat mengerjakan  soal  pecahan
sehingga menjadi landasan bagi mereka
dalam mempertimbangkan hal-hal perlu
ditekankan dalam pembelajaran materi
pecahan.
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